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.{BSTR{K

Masalalr yang diteliti dalam skripsi yang berjudti Ajaran Emanasi

Atlhi Butldha dolam Mahq'ana ini adalah ( I ) bagaimana sejarah timbulnya

Buddhisme Mahayana dan pokok - pokok ajarannyal dan (2) bagaimana

konsep Emarasi Teologi Adhi Buddha dalam Br.rddhisme N4ahayana'

Berlienaan dengan iru, dalam karya ilmiah ini digunakan metode

indultif unnrli mendapatlian suaru kesimpulan dari yang khusus ke umurn

mengenai aiaran emanasi Adhr Buddha dan metode deduktif untuk

mendapatkan sesuatu kesimpulan dari yang umtun ke khusus tutang
masalah yang berhubungan dorgan ajaran emanasi Adhi Buddha dalam

Mahayana.
Dalam karya ilmiah itu disimpulkan bahwa ernanasi Adhi Buddha

merurut lvlahayana dilakutian dengan munanfaatkan alial yang telah

dimiliki oleh Sidharta Gautama unruli menyingkap semua misteri yang ada

di alam sernestq serta dengan adanya wahl'u yang berasal dari Adhi

Buddha Sidharta dapat menanukan hakikat kebenaran yang sesunggubnya

untuk mencapai tempat yang tertinggi (Nirwana)-
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BAB I

PENDAHULLIAN

.{- Latar Belakang

Agama Buddha sebagimana yang dibangun oleh Buddha Gautama

memiliki corak pengalaman yang secara ekslusif berbeda dengan corak

pengalarnm keagarnaan yang tadapat pada agama - agama lain Corak keagamaan

Buddha yang berbeda dengan corali keagamaan pada umumnya bercermin dari

ajaran (konsepsi) nya tefiatrg Tuhan dan perangkat sistem kepocayaan, inilah

yang menempatkan Budhisme pada posisi yang sulit diterima keberadaannya

sebagai agarna-

Hal ini dapat kita lihat sepintas metalui ajaran Emanasi Adhi Buddha dalam

Buddha Maha,vana- Menurut Teologl Mahayana' yang disebut Buddha itu bukan

hanl'a Buddha Gautama saja, melainkan ada 4 orang lagi yang disebut guru Dunia

atau ymg lebih dikenal dengan Manusia Buddha' yaitu " Kralarcchanda'

Kanakamuni. Kag,apa 1'ang telah datang sebelum Buddha Gautarna' Dan setelah

Buddha Gautama kelak akan datang lagi seorang manusia Buddha yang bernama

lvlairreya. 
I

Adanya konsepsi tentang banyak Buddha ini' mendapat pengaruh dari

ahran Tantra dan geralian Bhahi yary terdapat dalam Nlahayana. Aliran Tantra

membaua pengaruh tentang Adhi Buddha, yairu Buddha yang pertama' yang

dipandang sudah ada pada mula pertalna' yallg tanpa asal' ,"-ang berada karena

1996). _r7

tltu 
lahid ebdul Nlfiaf. Selarah Agqma - "lgann lJaliafia: PT R4a Grafindo Persad4
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)

dirioya sendiri, yatrg tak pemah tampak karena berada di dalam Nirwana'

Sedangkan gerakan Bhakti adalah penyembahan pnbadi -v-ang berdasarkan kasih

kepada dewa yang disembah 1-ang digambarkan dalam bentuli manusia. Unsur

penyembahan ini menimbullian adanya tempat unnrk perlindungan yaitu para

Burtctha, Boclhisottva dan Dhannctkal'l' Adaoyu hal tersebct menjadikan para

penganut Mahayana untuk menjadi Boclhisutn'a nrempakan cita - cita tertinggi.l

Bhodisattva berasal dari istilah Sansekerta yang tersusuo dari dua kata " bodhi "

yang berafti pancerahan atau penyadamn dan "sslr'!'e" yang berartr malihluli i

Seorang Bodhisatft? sebeoam-Ya bisa Iangsung menikmati kebahagiaan di

Ninxana. tetapi ia belum mau menetap di Nir*'ana, melainkan masih ingin turun

ke duia gura manyelamatkan nmat manusia vang percal-a dari penderitaan.

Timbulnya emaoasi Adhi Buddha didasarkan atas adatrya ajaran tentang

t rikava ftiga fitbuh Buddha). yairu :

l. Tubah Perabahan / Traas.formasi (Nirmana - Kaya),

2. Tubuh Caholo (Sambhoga - Kavu),

3. Tuhuh Dharma (Dhanna - Kaya)

Selain atiran lr{ahayana terdapat juga aliran Hinayana. Aliran Hinayana ini

memiliki dasar - dasar ajaran yang berbeda dengan \'lahayana- dimana dalam

Hinayana cita - cita yang tertinggi ialah mealadi " .4rhot ". vaitu orang .v.-ang sudah

berhanti keineinanva. ketidaktahtnnnva. dan sebasainva. Can oleh karenanva tidak

rHarun Haciirvijono.,{ gttna iimtiu tian Bua?ia t iaiana. PT. BPK Grurung \tuiia- :tiu0)

r !bid.,9l.
'lbid..gL.tAlton Senjala" 8orliiJcrn'a (Bardurg:Ekayana- 2o(x)). -i
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ditaklukkan lagi pada ketahiran kemba1i.6 Sedangkan dalam Mahayana cita - cita

tertinggi ialah meniadi seorang Bodhisattva.

Hinayana merupakan aliran yang mempertahanlian lgs5liannyz ajaran

Buddha. Aliran ini menitiliberatkan pada kelepasan individual' artirya tiap - tiap

orang berusaha melepaskan dirinya masing - masing dari penderitaao brdup 
T

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belaliang masalah -vang telah disebutkan dimul;a.

masalah yang perlu diungkapkan disini adalah hal - hal yang berkaitan dengan

rnasalah - masalah tentang ajaran Emanasi Adhi Budha dalam Buddha lv{ahayana.

Maka penulis hendaknya memberi batasan - batasan terhadap permasalahannya.

-yang tentu saja dianggap penting diantaranya sebagai beril.at :

l. Bagaimanakah se-iarah timbulnla Buddhisme Mahayana dan pokok- pokok

ajararuya ?

2. Bagaimanakah konsep Emanasi Teologi Adhi Buddha dalam Buddhisme

Mahayana ?

C. Penegasan Judul.

Gtura mendapatkan gambaran yang jelas dari maksud judul skripsi ini malia

perlu kiranya diberikan istilah l.ang jelas terkandmg dalam judul tersebut. Hal ini

bertujuan untuk menyatakan suatu pengertian yang bulat agar tidali menjadi

bermacam - macam penafsiran ,"-'ang keliru. Adapru -""ang menjadi perlu

mendapa&an panjelasan sebagai berikut :

'Hadl$r1ono,..{gorn?. vl
'luanaf. Sror?r. 35.
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Ajaran : Segala sesuanr yang diajarkan' nasihat' penrah; pettrnjuli'3

Emanasi : Emanation - Realitas yang keluar dari sumber (Tuhan)

seperti cahaya keluar dari rnatahari.e

Adhi Buddha : yairu Buddha )'ang pertama yang dipandang sudah ada

pada mula pertama. -Yang tanpa asal- yang berada karena

dirinya sendiri. vang tak pernah tampak karena berada di

dalam oinvana.

Mahayana : Salah satu Sel.te dalam agarna Buddha yang tersebar lewat

jalur India Utara dan Asia Tengah. yakni Nepal. Tibet. Cina.

Mongolia, Viemam. Korea dan Jepang Secara etimologi.

istilah mahayana "berarfi kendaraan besar". Dalam

menafsirkan a-iaran sang Buddha' kaum Mahayana lebih

bersifat progresif dan liberal. lebih mengutamakan semangat

yang terskat daripada ajaral seeara harfiah.r0

Dari pengertian kata - kata di atas. yang dimaksud dengirn jrrdul skripsi ini

adalah ingin mengemukakan secara ilmiah tentang enanasi Adhi Buddha yang

terdapat dalam ajaran Buddha N'laha1ana.

EDeputemcn Pendiciilan dan Kebuiialaan Ktimus Betur Buhus.r /'r./on?rld (Jalarta:

eCerald O Cqltins. -sJ dm Edrrard C Farrugie -s-I. i(-4f,!!6 ferlast (Yogvaliana: Per-"erbil

Kanisi us- I 99 I )-6U
toAli 

trlrdhofir- .(u, to Teori tltn Alirttn dttlum Filtltli dan leolopl (\ oE,atarta: Gaiah

N{3da Unirersi[' Press, 1996), 130.
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D. Alasan ]l{emilih Judul

Adapun dorongan pokok yang nrenyebabkan terpilihnya judul skripsi ini

ada beberapa pertimbangan dao alasan - alasan. antara lain sebagai beril.:ttt :

1. Hingga saat hi kajian tentang Tuhan masih sangat menarik untuli dikaji di

dalam masyarakat post modern. dimana masyarakat ingin mendapatkan

ketenangan hali dengan adan,va Tuhan disisi mereka secara lahiriyah'

2. Kajian tentang emmasi Adhi Buddha merupalian bennrk corak keagaamaan

Buddha yang bebeda denpen corak keagaamaan pada umunmya' sehingga

menimbulkan keingintahuan tentang konsepsi tentang adanya Banyak Buddha-

khususnya dalarn aliran Mahayana.

E. Tqiuan Yang Ingin DicaPai

Untuk mengarahkan dalam penulisan skripsi ini. maka perlu dijelaskan

tujuan dari pada penulisan karya ihniah ini. diantara tujuan dari penjelasan sknpsi

ini adalah sebagai berikut :

l. iv{engetahui sejarah timbulnva Buddhisme lv{aha,vana dan pokok - pokok

ajarann-va.

2. lvlengetahui konsep Emanasi Adhi Buddha dalarn Buddhisrne Mahayana'

F. Sumber - Sumb€r Yang Digunakan.

l. Sc-iarah Aganra Agama. \ludjahid Abdul \'lanafl PT. Raja Grafindo Persada'

Jakarta. 1996.

2. Pencerahan : Suaht Pencuian L{ukna Hidup dalam Zen Euddhlsme' !'A'

Dhanu Koesbyanto dan Fiman Adi Yuu'ono. Kanisius. t 997'
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3. Agama Hindu dan Buddha. Harun Hadiwijono, PT. BPK' Gunung \'Iulia,

Jakarta 2000.

4. Perbandingan Agama : Agama - Agama Besar di India (Hindu - Jaina -

Buddha), Prof. Dr. Ahmad Shalaby, Bumi Alisara Yoryakarta, 1998.

5. Inti Sai Agdma Buddha, Pandita S. Widyadhamra, Yayasan Dana Pendidikan

Buddhis Nalanda. Jakarta. 1983.

6. Agama - Agama Besar Dunia. Joesoef Sou'.vb, hrstalia Alhusna- Jakarta

1993.

7 . R t'atat Hidnp Buddha Gotama, Pandita. S. Widladharm4 Ya1'asan Dana

Pendidikan Buddhis Nalanda, Jakana. 1979.

8. Agama Buddho Hanva.Sata. Bhiklt Pannavaro. Vihara Dhammadipa Arama

Ngandat, Batu - Malang, 1 984 .

G. Metode Pembahasan

l Tehaik Pengumpulsn Data

Penulis menggali data dangan menggunalian Library reseacb- -vaitu

cara pengumpulan data mangenai suatu masalah melalui pengkaiian

literature dan kepustaka& dari hasil para ibnuwal yang berupa bul-u -

buhu yang berhubungirn dengan skripsi ini.

2. Teknik Analisa

a. N,tethode lnduktif adalah metode yang dipagunakan unftrli merdapa*an

sesuatu kesimpulan dari yang khusus ke umum lentixl-q masaiah yang
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7

berhubungan dengan ajaran emanasi Adhi Buddha dalam agama

Buddha Mahayana.rr

b. Methode Dedullif adalah metode yang dipergrrnalan uDtuk

mendapa*an sesuatu kesimpulan dari yang umum ke khusus tentang

masalah yang berhubmgan dengan ajaran emanasi Adhi Buddha dalam

aganra Buddha Mahavana. 
l2

H. Sistematika Pembehasan

BABI :PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian yang meliputi Latar Belakang' Rumusan

Masalah, Panegasan Judul. Alasan Memilih Judul. Tujuan Yang

Iogin Dicapai, Sumber - Sumber Yaog Digunalian' lvletode

Pembahasan dan Sistematika Pembahasan'

BAB II : BUDDHA DALAM LINTASAN SEJARAH AGA\,IA

Bab ini terdiri dari Sejarah Kelahtan Buddha Gautama' Sejarah

Timbulnya Buddha Mahayana, Pokok - Pokok Ajaran Budhisme

Mahayana, Konsepsi Keuhanan dalam Buddisme Mahayana'

BAB III : KONSEP TEOLOGI ADHI BLIDDHA

Bab ini terdiri dari Penjelasan tentang makna dan hakikat '{dhi

Buddha, dan Unsur Emanasi Dalam Teologi Adhi Buddha'

B.{B lV : {NALISA

Dalam bab ini penulis memberikan persaumau dan perbedaan yattg

terdapat dalam Ajaran Buddha dan Agama Islam'

trsutrisno Hadi. tr elo</e Re.tearch (YoEiajiafia: Andi Otiet. 1989)' 12

"tbirl.36.
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BAB V :PENUTUP

Dalam bab ini penulis menarik suaru kesimpulan mernberikan

kesimpulan dan saran - saran.
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BAB II

BL'DDIIA DALAM LINTASAN SEJARAH AG.{}IA

Buddha sebagai pembarva ajaram Buddhisme merupakan sosok seorang

manusia biasa seperti kita .vang telah memperoleh Panerangan Sempurna' dimana

dalam ajarannya menawarkan unntk mengatasi segala penderitaan di dunia.

Ajarm Buddha dianggap sebagai " jalan kebijal$anaat " (. a lltal' of

lhisdom ), yang diajakan dan diprakteklian dengan tujuan memperbaiki Lualitas

hidup dengan menggeser - ubah swnber - sumber penderitaan dalam perincian

yang sekecil - kecilnya. Sehingga ajaran ini relatif mudah diterima.

Dengan adanya ajaan tersebut. malia perlu kita ketahui sisi kehidupan

dari Buddha sehingga ajarannya dapat diterima dengan mudah oleh malvaraliat

yang ketika itu sudah banyak yang memeluk Hinduisme.

.{. Sejarah Kelahiran Buddha Gautama.

Sebelum menjadi Buddha, pembawa Buddhisme ini bernma Sidharta

Gotama atau Siddharta Gautama. Siddharta merupal'ian anal'i dari Raia

Suddhodana dan Ratu Maya.

Raja Suddhodana mernerintah di Kapilawastu. Kerajaan ini terletak di

karvasan sebelah timur negeri India dan berbatasan dangan Benares dan

pegunungan Himalaya. di utara sungai Gangga, dimana sekarang ini terdapat

hutan - hutan yang lebat di perbatasan negeri Nepal. Tanah ini adalah tempat asal

suku bangsa Sakya dari golongan Ksatria. Anak - anak raja strku inilah 1"ang

9
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berkuasa diatas bumi ini, segala perintahnya ditaati dan buah ponikirannrva

diterima.

Pernikahan Raja Suddhodana dan Ratu Maya ini belum keturunan hingga

sampai usia Ratu Maya mencapai 45 tahun. Sebelum melahirlian Siddharta, Ratu

Maya mengalami mimpi. Bahwa ernpat orang Dewa Agrmg telah mengangkamya

dan mernbawanya ke Gunung Himalaya dan meletakkannya di bawah pohon Sala

di lereng Manosilatala. Kemudian Ratu Maya dimandikan di danau Anotatta oleh

para istri Dewa - Dewa Agung. Setelah itu, Ratu Maya diberi pakaian yang

dipakai para Dewata, dan dipimpin masuk kedalam istana emas dan di rebahkan

di sebuah dipan yang bagus sekali. Di tempat itulah terdapat seekor Gajah putih

dengan memegang sekuntum bunga bunga teratai di belalainya memasttki kamar'

mengelilingi dipan sebanyali 3 kali dan kemudian masuli kedalam Ratu Maya

dari sebelah kanan. I

Setelah mengalrmi mimpi itu kemudian Ratu N'laya menceritakan

kepada Raja dan para Brahmana. yang mengandung arti bahwa Ratu Maya akan

melahirlian seorang anali bayi laki - lalii -vang nantinya akaa menjadi seorang

Cakkavati ( Ral dai semua raid ) atau seorang Buddha.

Ketika usia kandulgan Ratu iUaya mencapai sepuluh bulan, maka Ratu l!'[a1'a

memohon kepada Raja untui( diperkenankan dapat bersalin di rumah ibunya di

Devadaha. Ditengah pojalanan menuju ke Deradaha. Ratu Maya beserta

rombongan beristirahat di taman Lumbini ( Nepal ) Tepat di bawah pohon Sal4

t Pandita S. Wid;-adharm-a. &rrqrat Hidup Bu,kiha GotqDia (Jatarta Sangha Therarada

lndonesia t989), 3.
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II

Ratu lr{aya melahirkan seorang bali laki - laki, dan ketika iru tapat pada waktu

te{adi punrarna sidi di bulan Vaisak tahun 623 S\{.:

Setelah lahir, seorang pertapa bernama Asita ( disebut iuga

Kaladevala ) datang rmtuli melihat keaCaan si bafi. Setelah melihat dan

memperhatikan keadaan sang bayr ia mengetahui adanva 32 tanda dari seorang

Mahapurisa ( orang hesar ), pertapa Asita membed hormat kepada sang bali

1,ang kerrudian diikuti juga oleh P.aja Sudd.hodana.

Setelah memberi hormat fuita tertalva gembira- tetapi kemudian

menaogis. N{elihat itll Raja bertanya mengapa pertapa Asita sampai menangfs

setelah melihat bayi tersebut. Perapa Asita menerangkan bahwa kelak bayi

tersebut akan menjadi seorang Buddha, nanun karena usianya sudah lanjut maka

ia sendiri tidak lagi dapat menunggu sampai ba1"i iru kelak mesr';lai memberikan

Ajararmya.

Selanjutya pertapa Asita menyatakan bahwa sang ba)'i tidak boleh sarnpai

mengetahui empat peristirva, yaitu : Orang yang sudah tua. Orang yang sedang

sakit, Orang -vang telah mati dan Seorang Pertapa Suci. Sebab apbila sang bafi

melihat keempat peristi*a tersebut, maka baf tersebut akan pergi meninggalkan

segala kemer*ahan yang ada didalam ista,ra dan akan bertapa untuk menjadi

seorang Buddha.

Pada saat kelahiranya, berbagai peristiwap'an terjadi' dia'ltaranya

bersamaan dengan kelahiran calcn isterinya ( Yasodhara ), calon petnbantu tetap

sang Buddlra ( Ananda ), kelahiran kuda Partgeran Siddhata ( Kanthaka \.
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t2

kelahiran kusir Pangeran Siddhata ( Channa ), tumbuhnya Pohon Bodhi -vang

kelak di bawah pohon ini Pangeran Siddhata mendapatkan Penerangan A$$g'

Setelah lima hari kelahiran saS ba)'r, Raja Suddhodana mengrmdang

sanak keluarganya dan 108 orang Brabmana untuli meray'akan kelahiran putra

pertarnanya datr menentukan nama bagi sang bay i'

Diantara Brahmana tersebut terdapat 8 orang yang terkenal mahir dalam

mermal nasib, yaitu : Rama' Dhaja, Lakklhana, Manti, Kondanna' Bhoja'

Suyama dan Sudatta. Semua peramal meayatalian bahrva kelali sang bafi akao

menjadi Cakkavati, namun hanya Kondanna y'ang dengan pasti menyatakan

bahwa kelak sang bayi akan menjadi Budda (.l'ang disinari )' dan nama yang

dipili}nya adalah Sitl<thanha yang berarti " Tercapailah segala cita - citanya "

Dan Cautama merupakan nama keluarganya.

Setelah Siddhattha mencapai usia 7 hari, Ratu lr{aya meninggal drmia'

Siddhattha pun dirawat olehadik Ratu lr'{aya.vairu lv{aha Pajapati Gotami yang

akhimya menikah dengan Raja Suddhodana. Dalam pemikahan ini Raja

Suddhodana dikaruniai seorang putra bemama Nanda dan seorang putri bemama

Rupananda. 
3

Siddhattha hidup dibesarkan dalam kemewahan istana, hingga ia tidak

pernah mengalami kekttrangan sesuatu apapun didalam kehidupannya semase

kecil. Mengingat ucapan pam ahli nujum' 1'ang menetapkkan bahua Siddhattha

harus menjadi panimpin dunia bulian seorang Buddha' la pun dididik oleh guru -

guru terbaik, yang mengajarkan tidak hanya pada hikmah (visdott), tetapi juga

berbagai macam seni. Para guru Siddhattha ssangat kagtun akan kecepatannla

t rvi6'adharm4 'l aflia Ju*-ab Buddha Dfumnll lJakafia: Nlalelis Pandita Buddha

Indonesia- 198-l)- Ii
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l3

dalam menguasai iknu yang telah diajarkannya. Sekalipun demikian sebagai anak

ia sering narnpak duduk termenung dan berpikir sangat serius'

HalinidilakrkanolehsuddhodanauntukmencegahagarSiddhatthatida}t

merasakan penderiaan hidup. Bablian Siddhattha pun dilarang rmtuk keluar dari

istana kerajaan. Ia lala*an berbagai cara untuk mencegah te{adinya penderitaan,

sernua kalangan kerajaan dilarang untuk bercerita tentang penyakit atau

kematian, peoderiataan dan ketidak bahagiaan.

Ketika itu pada usia 16 tahun Siddhattha pun akhimya meoikah dengan

saudarasepupunyaYasodhara.IamerupakanputridarisaudariRajaSuddhodana

yang bernama Amita dan ayahnya bemama Suppabuddha Kehidupan Siddhattha

bersama istrinya satrgat bahagia, hingga dikanmiai se orang anali bemama

Rahula. Namun didalam kebahagiaannya Siddhattha sering berpikir unark

meainggalkan keduniawian dan memikirkan cara mendapatkan ketenangan dan

kebahagiaan bain .vang sejati. 
r

Kehidupan Siddhattha hanya terbatas dalam lingkungan istana Ketika ia

meminta izin kepada a.vahnva rmtuk melihat ke luar islana, permohonann-va tidak

dikabulkan. n*amun karena ia sangat iba melihat purarya itu, maka Raja

Suddhodana rnengabulkannya. Dia mengutus seseorallg untuk memberitahukan

bahwa putranya alian ke luar istana dan meminta ra-kyatnya agar semua yang

terlihat tampali baik dan indah, semua -vang 
jelek unruk disembunyikan'

Namun bagaimanapun juga takdir berkata lain. Dalam perjalanannya yang

ditemani channa (hisir & ddhattha\. ia melihat seorang tua yang ber-ialan tertatilt

- tatihdengan punggung btLngkuk penuh dengan beban. dan Siddhattha pun
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t.{

bertanya pada kusirnya mengapa ia tidak sama dengan lainnya ? Jawab Channa'

orang itu sudah nra dan sudah hampir meninggal' mendekati akhir hayatnya'

Siddhattha prm bertanya apaliah ia juga akan menjadi tua. yang belum melewati

masa tua ini. Channa pm meneranglian bahwa semua alian menua meski belum

mangalainya. Dan sejak s88t itulah Siddhattha mulai merenrmgkan derita usia

Hal ini terus berlangsrmg hingg bebenpa hari kemudian ia menjumpai

orang sakit diliputi luka borok dan orang mati yang al'ian dil*-uburkan. Meskipun

Channa berusaha untuk menghibur hatinya' namun semakin ia tahu justru ia

menjadi sedih.

Persoalan hidup yang telah dilihamya itu semakin membuamya ingin

mcncari jawabannya. Kemudian ia pun mencari dalam pelajaran Weda yang telah

diterima dari para Brahmana, tetapi belurn juga ditemukannya ja*aban yang

memuaskan. Selain itu Siddharta memikirkal juga nasib rak]'ahya yang miskin

dan sengsara dari golongan kasta Sudra. Apaliah sebabnya sang Brahma Pencipta

yang Maha Tunggal menrbagi - bagi manusia dalam bentuk kasta. Apakah benar

-vang demikian itu aturan sang Brahma.

Semakin hari ia semakin sedih dan duka. Bahkan ia ntenganggap

kesenangan itu hanya bersifat sesaat dan fatamorgana. Beberapa hari kemudian

setelah menjunpai orang yang meninggal, ia sekali lagi bersama Channa ingin

pergi ke taman diluar istana. Didalam pe{alanan ia menjumpai seorang pendeta

berjubah kuning dengan kepata gundul, tampil dengan wajah ceria dan damai'

Dari Chama ia mendapat penjelasan bahwa orang tersebut sudah "melangkah

' fX. Mudji Sutrimo, Bu&hisne Pengaruh Dalan 'lbad 
lvlodern (Yo$alarta: Pustalia

Filsafa! l99i),21

tua
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)

jauh ke depan" ( dalan hidup ). Siddharta penasaran dan ingin tahu hingga ia pun

bertanya kepada orang tersebut : " Guru' apa yang anda perbuat dengan kepala

anda yang grmdul ittr ? Paliaian anda juga bobeda dengan yang lain " Jawab

orang itu "Tuanku, saya adalah oftmg yang sudah melanglnh jauh ke depan "' "

Apakah itu artinya guru ?". aninya, manjadi sempurna dalam tindakan -

t'indakan. baik dalam tindakan - tindakan penuh belas' sanpurna dalam

keheningan, sernpurna dalam memandang sernua makhluli atau ciptaan. 
6

Sejak saat iru ia mengambil keputusan hordak meninggallian istana

dengan semua kesenangan dan kemewahannya, ia hordak pergi mengembara dan

benapa kehutan - hutan untuk menyelami rahasia hidup. Siddharta pun telah

takesan dengan akan fakta derita. sengsara. Ketika itu Sidtlharta berusia 29

tahm. 
7 Keluarganya tak mampu untuk mencegah oiat Siddharta' bahkan ketika

itu isterinya dalam keadaan hamil dan hendak melahirkan Rahula juga tak

mampu untuk mencegah kepergiannya.

Pada suatu malam, ketika semua pengawal istana sedang lengah dan lalai,

Siddhana memerintahkan Channa unnrk menlapkan seekor krrda. Dengan diam

- diam ia keluar dari kamamya sambil memandangi isteri dan anaknya yang

masih bayi dengan rasa kasih dan mesra- Ia pun meliltasi pintu gerbang istana

melalui para pengawal istana yang sedang lengah mentrju ke hutan benama

Channa.

Etelah jauh dari Kapilawastu mereka turun dari kudanya. Di sala

kemudian Siddharta mencukur rambutnya' nengenalian jubah kuning dan mulai

^ lbid 22-
7 Pandita S. Widradharma- 1nti .!?/ t lgamo Bucldhtt (ltkarta: Nalanda t98l). 2.
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melangkah ke depatr menuju hidup tanpa wisma' Ia pm berpisah dengan Channa'

dan memerintahkan agar ia kembali ke istana.

Dalam peogembaraannya ia mengrrnjrmgi beberapa bara dan asrama

Brabmana yang terkenal untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang

selama ini ia cari. Namun semua jawaban yang ia dapatkan terhadap hakekat dan

rahasia hidup adalah hendaknya mempelajari kitab weda. Karena dirasa jawaban

tersebut dirasa masih belum dapat memuaskan hatinya, maka ia ptm

meninggalkan biara - biara tersebut dan melanjutkan pengembaraannya'

Kerrudian ditengah pengernbaraannya ia bertemu dengan lima orang

Bhikst (Bhaddiya, Yappa, Mahanama' Assaji dctn Korulana ) yang sedang sama

- sama mencari hiltmat dan rahasia hidup. Kondanna ini adalah Brahmana yang

termuda, yang merarnallian hari kemudian Siddharta pada har pemberian nama di

istana. Dan keernpat orang lainnya adalah putra - putra dari empat orang

Brahmana lainnya yang juga hadir dalarn peristiwa tersebut 
8. Kelinra Bhiksu

tersebutmengajarkan bahrva untuk mendapat hikmat dan kesempumaan hidup

harus mensucikan roh dan jiwa dengar jalan menyiksa diri dengan kelaparan dan

dahaga 
e. Hal ini kemudian ia lah:kan bersama kelima Bhiksu tersebut'

Datam hat ini Siddharta lah yang paling banyak rnenyiksa diri dan paling

sabar tohadap segala kepedihan diantara mereka. Oleh sebab itu' mereka

menjadikamya punimpin mereka, karena pada rvaltu itu untuk menjadi seorang

pemimpin adalah orang yang lebih tegas dan keras terhadap tubuhnya sendiri'

Namur masih tetap Siddlrarta belum metlemukan jauaban yang dapat

' wi6 adhamra, '1aryo,23.
e Wiu'-adharma- Rni'r4at. 2?. 23

I6
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t1

memuaskan hatinya selama tujuh tahun ini. Dan akhirnya ia pun berpamitan

unntk pergi meninggalkan kelima Bhiksu tersebut.

Siddharta pun menerushan pe{alanarnya, dan pada suatu sore hari ia tiba

di hutan Uruvela, Boddh Gaya. Ia memilih tempat unnrk berrneditasi di bawah

pohon Bodhi. Ketika itu usia Siddharta mencapai 5 tahun. Di bawah pohon itulah

Siddharta moenungkan keagalan - kegagalannya yang lalu' yang akhirnya

tesingtaplah baginya " pengetahuan tentang kebenaran sejati " r0

Perjuangan Siddharta untuk mendapatlian pencerahan tersebut tidaklah

mudah dilakukan. Pda saat itu muncul Mara ( dewa hawa naJsu ) yang

bermaksud menghalang - halangi Siddharta untuk memperoleh Penerangan

Agung, disertai balatentaranya yang maha besar. Berbagai cara dilakuliaanya,

namun usahanya tetaplah sia - sia. Demikian malam itu ia lalui dengan

peperangan melawan Mara dan balatentaanya. Tetapi al'ihirnya Siddharta lah

yang menang, dan malam itu pun ia mendapatkan pencerahan.

Seluruh kemenangan siddharta sebenarnya dicapai dalam 3 tahap. yaitu :

l. Pada rva.Ltu jaga malam yang pertama ia mendapatkan pengetahuan

akan kehidupannya yang terdahulu.

2. Pada waktu jaga malam yang kedua ia menjadi maha tahu' dan

3. Pada waktu jaga malam yang ketiga ia mendapat pengertian akan

pangkal yang bergantungan. yang menjadi arval segala kejahatan I r'

Demikianlah pada rva,ktu matahari terbit, Siddharta sudah mendapa*an

penceralun. Siddharta berkeyakinan bahwa sebab segala penderitaan adalall

t0 wi&adham4 .rr,ri. 2.
t' 

Han-rr Hadir.lono , Agama Hinllu d{t,1 Eu.idha (JakzJlrz: BPK Gunung tuli4 20m)

!;,1
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l8

keinginan { tanha ) dan keinginan itu timbul karena kehendak untuk hidup dan

unruk memiliki. Maka, seseorang tidak akan mencapai ketrenmman Nirvana

sebelum ia insaf akan bahaya keinginan. Dan sejali irulah ia memakai gelar

Buddha yang artinya yang telah mendapatkan pengetahu'ul tentang kebenaran

yang sejati. Deugan derajat yang dicapain.va iru ia dapat melihat alam

kedewasaan yang orang biasa tidak akan mampu melihamya. dan ia pun dapat

melihat masa lalunya.

Setelah mendapatlian pencerahan, akhimya Buddha Gautama

memutuskan untuk mencari kelima orang teman atau pengikutnya e

ditinggalkannya. Mereka kemudian ditemukan di Benares' di Tarnan usa ( Deer

Park ) yaag sekarang disebut Sarnath '2. D"rg* tanpa adanya penolakan malia

merekapun membanarkan segala ucapan dari Buddha Gautama'

Dalam pertem,ann)'a itu Buddha Gautarna membicarakan tentang Roda

Hukum ( wheel oJ law ) yang mengungkung hawa nafsu, kebencian dan kepuasan

ego. Hukum bagi Buddha Gautama adalah penderitaan. dan kedatangamya ini

bertujuan rmtuk melepaskan atau memutuskan roda hokum itu' Dan dalam

Buddhime disebut dengan Catur Arya Satyani ( empat kcbenaran pokok \'

Para murid dari Buddha Gautama ini kemudian menjadi Arahat yang

diawali oleh Kondanna. Khotbah pertama Buddha Gautama ini dikenal sebagai

Khotbah Pemutaran Roda Dhamma ( Dhamma Cakka Pavattana Sutra ) 
13' Dan

pada akhimya Buddha Gautama waiat atau masuk ke Pamirv'ana ( Nirvana ) pada

usia 80 tahun, di Kusinara. Abu dari Buddha Gautama dijadikan jimat yang

dibagi menjadi 8 bagian dan dibagikan kepada seturtrh pemimpin bangsa ( c/an )

12 
Sutnsno. SLdl&isne. I 19

ri Widladharma- Inti. 2
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l9

.vang mendirikan Snrya ( dagoda , Pagoda ) di negara - negara yang menganut

agama Buddha.

B. Sejarah MunculnYa Buddhisme.

Dalam alur sejarah agama - agama di lndia zarnan agama Buddha dimulai

sernanjak 500 SM hingga tahun 300 M. secara historis agama tersebut

mempunyai kaitan erat dengan agama yang mendahuluinya dan yang dating

sesudahnya, yaitu agama Hindu. Dikatakan demikian, karena sepeninggal

Buddha Gautama pada tahun 403 SM, Buddhisme sempat tersebar cepat ke

seluruh India, namun pada akhimya surut kembali karena dikalahkan oleh

Hinduisme. Namun meski begitu Buddhisme berliembang sangat pesat di luar

India dengan pergikut yang jumlahnya lebih besar dari pada seluruh pengiLut

agama Ftindu.

Sebelum Buddhisme muncul, telah kita ketahui ajaran yang ada saat itu

adalah Hinduisme. dimana dalarn ajrannya berpang:kal kepada weda - weda

yang mengandung adat istiadat dan gagasan - gagasan salah saru atau beberapa

suku bangsa. Karenanya itu agama Hindu dapat kita ibaratkan seperti bola sal.iu

yang semakin. lama semakin membesar, dangan semakin banyaknya adat istiadat

dan gagasan - gagasan bangsa - bangsa yang dij umpainya. dan dalam hal ini

tidak ada satupun yang ditolaknya-

Saiian - sajian atau korban merupakan hal yang poring dalam Hinduisme,

sebab sajian atau korban bukan sekedar sebagai alat rurtuk memohon kepada

dewa, akan tetapi sebagai alat untuk memalisa dewa - derva ittr memberikan

keluasaan kepada siapa -vang melakulian sajian. Dan yang mampu melahrlan
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hanya para alrli agarna atau Brahmana' karena hanya mereka yang mampu

margetahui seluk - beluknnya sajian.

Untt* menghalangi agar tidali bocomya tentang seluli - beluk sajian ini'

maka dalam Hinduisme timbul systun kasta atau tingfiatan dalam mas-varakat

Hindu. Kasta yang rendah tidak akan dapat naik ke kasta y'ang tinggi Dan hanya

kasta yang tertinggi yang dapat men-iadi Brahmana.

Kasta yang tertinggi adalah Brahman a (ahli agama)' Ksatria (a&/i

perang),Waisya (pedagang), dan yang terendah adalah Sudra ( ralryat ielata)'

Dapat digambarkan keadaan masyarakat pada waktu itu adalah sebagai

berikut :

I . Terdapat sikap hidup yang memardang ritual keagamaan dan

korban sebagai sarana - sarana pokok *luL mg6snrrhi apa

yang diinginkan tata dunia diatur dan dipengaruhi oleh ritus

korban dan keagamaaan.

2. Sikap ajaran Upanisad yang mernandang 'dunia objek yang

bias dianati' serta si diri yang bisa ditelaah itu hanya sekedar

"nama dan forma" (bentuk) Jadi sangat temporal, sementara,

tidak rnerniliki dasar realitas yang lebih rnendalarn dan

esensial. Realitas dasa yang benar. Diri yang kekal (.{tman)

yaitu keahran ataau diri individual (individual self; dan

Brahman yairu diri universal (the universal self).

3. SikapSkePtis:

. N'lateriatis - yang menolak semua .vang berbau spiritual.
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. Skeptis terhadap dua pandangan di atas karena ritual

ekstrem menghasilkan magis serta korupnya para imam'

. Tidak mampu menawarkan bantuan untuli mangatasi

"sengsara".la

Dengan keadaan seperti itu, maka Buddha Cautama muncul dan

menawarkan ajaran yang mengetahui apa itu sorgsara dan ,ialan keluar unluk

mengatasinya deng;an cepat.

Munculnya Buddhisme di India mampu mengubah keadaan yang ada

sebelum Buddhisme mmcul. Siddharta sebagai pernbawa ajaran Buddha telah

meflgecam kepercay'aan - kepercayaan dan amalan - amalan ponujaan' sena

mencemooh pikiran - piktan yang diikuti oleh manusia pada zaman mereka'

Selain itu juga kasta - kasta 1'ang telah menumbulkan dinding pemisah antara

mereka telah dihapuskan dalarn Buddhisme.

Dengan ajararurya unok mengdrilangkan segala kesengsaraaan y'ang ada

itulah, maka dengan mudah ajaran ini diterima oleh masyarakat saat itu.

Buddhisme timbul dengan latar belakang filsafat Sankhya, yaitu filsafat

yaog mengatakan adanya dua hakekat, yaitu materi atau prahi dan jiwa arau

purusha, ia mendapatkan segala penderita& atau D&ha dalam : Kelahiran, usia

lanjut, penyakit, mati dan kelahiran baru (tang kedua dan tzlezsnrz). Dukha

inilah -vang dinarnalian kebenaran pertama dan kebenaran kedua adalah sebab

dari D.rkha yang p€rtamq yairu keinginan yang sangat atau 'l'anha. Kebenaran

yang ketiga adalah untuk menekan, bahkan menglllangkal keinginan itu sama

rr 
Sutrisno. &rctilfusric'. hal f2.
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sekali, sebagai hasil penghapusan segala kernauan itu manusia dapat mencapat

ketrentaman baupa''Nirvana".l 
5

Setelah Buddha mendapat pencerahan (enlightment) itu, ia tidak mau

masuk ke datam Nirvana. Ia masih teringat kepada penderitaan yalg dialami oleh

manusia. Buddha menginginkan mereka juga dapat mengbilangkan segala

penderitaan yang mereka miliki. Untuk itu Buddha kembali ke dunia untuk

mengajarkan ':Jalan Tengah" sebagai cara menyelamatkan diri'

Tahap perkembangan Buddhisme dapat dibag dalam tiga tahap, yaitu :

. Tahap Pertama (abad ke - 5 SM hingga abad ke - 3 SM)

. Tahap Kedua (abad ke - 3 SM hingga abad ke - 2 SM)

. Tahap Ketiga (abad ke - 2 SM hingga abad ke - 20 N{)t5

C. Sejarah Timbulnya Buddhisme Mahayana.

Sesudah Buddha Gautama *afat pada tahun 483 SIr{, ma}ia tidak ada dari

pengftutnya y'ang dapat morggantikanny4 karena kedudukan Buddha bukan

kedudukan yang dapat dicapai oleh orang dalanr waktu satu generasi saja Sedang

para peDganut Buddha mempercayai bahwa calon Buddha yang alian datang

adalah Maitreya.l' Sebagaimana halnya yang ada dalam agama - agama yang

tain timbul mazhab dikalangan pengikut - pengikutn)'a malia" begitu juga dalam

Buddhisme ini. Dalam Buddhisme te{adi perpecahan menjadi beberapa altran

di-kalngan pengikutnYa.

" fIM. nas;id1 f.p"r Kuliqh Agama lslam Pada Pergurtar Tinggl (Jakaria: Bulan

Bintang, 197.1),69.
ro Haditijono. lgaarc' 87.
t7 lvtudlatria euarl lt anal, Seiarah Agana - .4gana (lal;:trrai PT' Rala Graiindo

Persada I 996), 34.
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Perpecahan ini dimutai dari kalangan anggota Sangha (rahib)' yang

efeknya meh'as hingga kepada onrng awam. Hal ini disebabkan para anggota

Sangha mulai berusaha menarik perhatian kepada orang awam tmtuk dapat

menjadi pengilutnya agar dapat memperllrat kedudukan ajarannya'

Dengan adanya polernik ini, maka para anggota Sangha mengadakan

Konsili (fargre.s ulama) besat yang dihadiri 500 biarawan. Konsili tersebut

bertenrpat di Rajagraha, sehingga konsili ini lebih dikenal Konsili Rajagraha'

Konsili ini dipimpin oleh Kaqyapa dan Upali. Konsili ini bemrjuan

wrtuk menertukan garis - garis besar Dharma dan Vinanya (tala tertib aiaran

Buddha). Konsili ini menghasilkan keputusan : " karena Buddha sebagai sang

Guru sudah meninggal, maka pengiltt - pengllcrtnya bisa melak&an apa yang

mereka pilih dengan tetap, yaitu menjaga hukum dan ajaran sebagaimana sudah

ditetapkan Buddha tanpa ditambah ataupun dihnangi ". rE Namun hasil dari

kongres ini masih belum bisa mencegah timbulnya perpecahan sebab masalah

penafsiran ajmm - ajaran Buddha merupakan masalah yang sangat pokok sekali

bagi timbulnya perpecahan.

Berliaitan dengan dirasakannya perpecahan itu merupalian hal yang

penting maka, 100 tahun setelah Konsili Rajagraha, diadakarmya konsili kedua'

Konsili ini dinamakan dengan Konsili tlai.vali. DaTatn konsili ini dibahas soal

disiplin. Sebagian besar dari pengiltt ingin lebih lunak, dan sebagian kecil lagi

ingin tetap keras. 
Ie

Dalam Konsili ini terdapat dua aliran besar yaio Aliran Hiaayana

(Keruloraan kecil) atau Theruvada yang dipimpin oleh Sthavira. Aliran ini ingin

Is Suriso, SldIrsrze, 33

'" Ibi.l. 33.
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mempertahankan ajaran asli Buddha' terlepas dari pengaruh dunia luar'

Sedangkan aliran yang kedua yaitu Albaa Mahayana (.Kendaraon besar\ ywtg

dipimpin oleh Mahasanghika. Aliran ini ingtn mengembangkan ajaran Buddha

secara terbulia tefi adap kebudayaan masyarakat.

Setelah konsili di Vaisali, konsili k+tiga diadakan lebih kurang 230 tahun

setelah konsili pertama ( 313 S.M ), di ibu kota kerajaan Asoka. yaitu Pataliputta.

Sitlang ini dipimpin oleh Y.A.Tissa Mogaliputta. Dalam konsili ini membahas

tentmg p€nertiban perbedaan pendapal yang menyebabkan tajadinya perpecahan

didalam Sangha. Disamping itu, sidang merneriksa kembali dan

menyenrpumakan Kamon (fuiaD .saci) Pali. 20

Kemudian 400 tahun saelah Buddha Gautama moringgal dunia konsili

ke-empat diadakan di Srilanka, yang dipimpin oleh seorang anak dari Raja

Asok4 yaitu Mahinda. Sidang berhasil untuk secara resmi menulis ajaran-ajaran

Buddha Gautama di daun-daun lontar yang kernudian dijadikan buku Tripitaka

dalm bahasa Pali.

Sekalipun demikian perpecahan berjalan terus, setelah Konsili keempat

tersebut akhimya pada awal abad ke - 2 yang ketika itu pada zaman Raia

Kaniska ( 300 SM ). Pemeluk agama Buddha Mahayana mengadakan Konsili di

Jalandhara ( Kashmir ).

Pada konsili ini hanya diikuti oleh pengikut Maha,vana di India Utara

Sernenjak konsili ini diadakan perpecahan semakin menghebat, sehingga

timbulalr secara resmi 2 aliran besar Buddhisme yaitu HinaTana dan Mohayona'

?o \t/idvadharm& Izrl 3
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Datam aliran Hinayana ini ada dua aliran pokok' yaitu Thera'ada .vrtg

berkembang di Srilanka, Binna dan Siam ( Muangthai ) dan Sar*-asriu'ado yang

berpusat di Malhura. Gandhara dan Kastrmir.2l

Sedangkan aliran Mahal'ana pecah menjadi banyati aliran' Tiap altan

menekankan salah satu dari banyak jalan untuk mendapatkan kelepasan. Aliran

yang ada dalam Mahayana, antara lain Budhisme di Tibet yang merniliki

pemimpin spiritualnya yang disebut Dalai tama- dan kemudian Zen Budhisme

y,ang berkembang di JePang.

D, Pokok - Pokok Ajaran Buddhisme Mahayana.

N{ahayana artinya kendaraan besar' karena di dalam aliran Buddhisme ini

mempun-vai pandangan prinsipil bahua setiap manusia yang telah mencapai

bodht (ilham) dapat menolong orang lain untuli mencapai bodhi pula' Dengan

cara demikian. maka makin banyakiah Bodhisatwa yang bakal menjadi p€nshuni

Nirvana. Dan dengan banyaknya oralg J'ang ingin masuk ke Nirvana" diperlukan

kendaraan besar untuli menampungnya. sehingga aliran ini diumpamakan sebagai

sebuah kendaraan besar yang memuat pentunpang banyali.

Ciri yang menonjol dari aliran Mahayana adalah timbulnya upacara

penyembahan kepada Tuhan dalanr agarna Buddha. Sebab dalant saddha

(ke.yakinan) Keruhanan Budhisme lr4ahayana diajarkan bahwa Tuhan Yang Maha

N{utlak. yang palin au'al tidak berarval, tidak diciptakan. berada dengan

sendirinya, Yang N4aha Esa, berdiam di Nirvana adalah Sang Hyang Adhi

Buddha.

:t Hadirvijono. ,lgr,lrna. 39
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Upacara untuk manuji Sang Hyang Adhi Buddha dilakukan di Vihara

(Ce4,a). Pujian atas-Nya dilakukan melalui parina - parina' mengadakan

meditasi, menyaoyikan Vihara Gita dan mendengarkan khotbah - khotbah yang

pemah disampaikan oleh Buddha Gautama.

Paritta Budha sebagai doa, pujian kepada Sang Hyang Adhi Buddha

disebut Parll/a Vandona. Doa pujian unruk menyatakan berlindung kepada Sang

Buddha, Dhamma dan Sangha disebfi Panfia Tisarana. Sedang puji - pttjian

cinta kasih atas Sang Buddha disebut Paritta Karinaya.

Setelah membaca paritta - paritta suci, lalu diala*an Bhavana (sanadhi).

yang meliputi Metta Bhalzna (sanodhi cinta kasih) dan Samantha Bhavana

(samadhi ketenangan hidup). Samadhi metta bhavana dilaliukan bern$uan untuli

mengembangkan perasaan cinta kasih dan membersihan perasaan benci dalam

pikiran dan bathin. Sedangkan Samantha bhavana dilalqlkan dimaksudkan untuli

mengembangkan ketenangan bathin dan melenyapkan kegelisahan bathin dalam

diri manusia.

Disamping samadhi itu dilal-ukan, dibacakan pula Vihara Cita (lagu -

lagpt keagamaan Buddha), lang bertuiuan tmnrk meresapkan arti dharma Sang

Buddha. Setelah itu dibacakan doa atau mendengarkan doa yang dibacalian oleh

biksu yang memimpin upacara kebaktian.

Dalam aliran Mahayana, cita - cita tertinggi bukadah menjadi Arhat

seperti yang terdapat pada aliran Hinayana. Sebab, seorang arhat hany'a

mementingkan kelepasan diri sendiri. Namtn pada Mahayana cita - cira

tertingginya ialah menjadi seorang Bodhisarva, dimana seorang Bodhisattva

sekaliptm berkat kebajikannya ia telah mempu mencapai Nirvana' namun ia
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memilih jalal yang lebih Patrjang. Ia belum mau masuk Nin'ana' dikarenakan

belas kasihnya pada dunia. agar dunia dalam arti seluas - luamya (termasuk para

dewa dan manusia) bisa mendapatkan Nirvana yang sesempltma mtmgkin' 2?

Bodhisatwa menawarkan kebaikan, dimana manusia berasal dari

perbuatan baik rmtuk kebaikan kepada orang lain. Orang mendapatkan pahala

karena kebaikannya dapat dipogurrakan bagi kepentingan orang lain, tidak hanva

peduli deogan keselamatan diri s€ndiri.

S)'arat sesungguhnya adalah rmtuk menggenerasikan dalam satu jiwa dari

pencerahan, dan tmtuk mernenuhi janjinya ketika menjadi seorang Buddh4 meski

ia dapat mencapai nirvana agar melanjutkan rmtuk tetap tinggal didunia selama

dimana ada makhluk yang hanrs diselamatkan dari penderitaan.2j

Mahayana tidali mempercayai kemungkinan orang mencapai niwana

dangan kekuatannya sendiri. Orang membutuhkan penyelamatan- Doa dan ibadah

mempunyai arti sejauh orang yaog bersangkutan berada pada jalan Budha"

meskipm ia belurn mencapai tujuan yaitu nin'ana. Doktrin - doktrin tentang

karma dikalahkan oleh belas kasih yang muDcul dalam ungliapan keselamatan

melalui iman.

Orang yang ada pada jalan ini dibedakan menjadi tiga kelas : (1) Para

pendengar (Sravokas), (2) Pratveto Bu&)hat dart (.3\ Bodhisaltvas. Kesalehan

dikenakan pada kelas pertama, pengaahuan pada kelas kedua dan pemujaan pada

kelas ketiga.

Dengan perjalan.ur yang panjaug itu, seorang Bodhisattva tidak akan

dilahirkan kembali kedalam tempat penyiksaan atau dala$ keadaan yang tidak

" lbid. gz.
! Moiruddin Ahmed, Raligion All tulankinal (Nerv Delhi: Kilab BhaYarL 1994). 79

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



le

menyenan€C(an di drmia. Demikian juga seorang Bodhisattva tidak diharuskan

menyangkalnya. Ia harus menerima kenyataan hidup sepeni apa adanya'

Orang yang dalam perjalanan menjadi Buddha daiam Buddhime awal

harus melewati delapan jalao/tahap :

l. Munculnya pemftiran mengenai bodhi (pramudittal kegembkaan)'

2. Bodhisattva mengernbangkan dirinya dalanr berbagai macam hha'"ana

yang membuatnya mampu mernbuang kanarahan, kebencian'

kesalahan dan memperkrat imaa belas kasih dan ketidalitertarikan'

3. Orang yaog sedang morcari nimana it:u menanpakkan kesabarannya'

Orang itu menyerahkan semua kecendenrngann egoismerrya dan

melatih diri dengan bekerja dan mengolah keutamaan'

4. Mulai belajar meditasi unruk memahami empat kebenaran dalam

toang Yang benar.

5. Saat dhyana dan sdmddi.

6. Saat pertobatan. Pada tahap ini ia sama sekali terbebas dari nafsu dan

masih berkeinginan menjadi Buddha dan bermalisud menyelamatkan

manusi4 yang membaklikan dirinya demi tercapainya pengetahuan

sempuma" 1'ang rnembuatnya mampu meraih tu-iuannya yakni

keselamatan universal.

7. Saat bebas dari keinginan - keinginan alian hal - hal yang khsus Pada

saat ini pikhann-va tidak terikat pada benda - benda dan ia meniadi

tidak daPat diubah/ digerakkan.

8. Tahap dimana ketrtamaan tertinggi tercapai atatr msnguasai manusia 
2'

:r 
S utrisno, Eadhisnrc. t??
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Prinsip - prinsip kehidupan moral adalah cinta kasih (dana)' kebennian

(virya), moralitas (sr/a), kesabaran (ksanti)' meditasi (.dhyana) dan yang

mengatirsi semrn, tempat berkat datkedanaian (prajna)'

Selain Bodhisawa, adanya Sunyata (kekosongan) juga menambah ciri

pada aliran Mahayana. Sunyata berani tiada sesuatu yang mendiaminya' autt

tiada pribadi yang mendiami orang. Segala sesuatu adalah kosong' Karena ittt

sesungguhnya tiada sesuatu yang dapat diinginkan dan dicari. Segala sesuatu

adalah kosong, termasuk juga Nirvana sebagai kebenaran tertinggl

Bahkan. Dharma diajarkannya sebagai suaru kesunyataan belaka'

Kebenaran tertinggi adalah Sun-vata. Karena itu tidak dapat dijadikan sebagai

sasaran keyaliinan Yang Mutlak tidak dapat dtaba' dipegang. Andaikan ia dapat

dipegang maka tidak dapat dikenalnya. Sebab, yang lUutlak tidak me'miliki ciri

yang membedakan dengan sesuatu yang lain. 2'

Mahayana menerima tingkatan metafisika. Realilas dalam aspek

ontologi$ya diseb* Bhutatathata atau hakikat eksitensi, yang biasa disebut

Dhammakoya, yaitu proses teninggi dalam memadukan segala kontradiksi Atau

juga disebut nirvana rnanakala membawa kedamaian rnutlak bagi hati Y'ang

hancur, Ilulah Bodhi atau kebijaksanaan.

Iv{etafisika daiam aliran i\{aha1'ana bersifat ministik. semua objek dalam

dunia merupakan satu realitas. Sifat realitas uri mengatasi bahasa dan keterangan'

15 Hadi\rijono. Jgdr .r. 9.1
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Benda - beada yang ada dalam alam raya pada kodrat dasarnya tidak

dapat dinamai atau dijelaskan. Narnun benda - benda tersebut rnemiliki ciri - ciri

tersendiri dan mengatasi jarak.

Pada dasarnya benda - beada tersebut memiliH kesamasn -veng rnutlali

dan merupakan subjek yang bukan rmtuk perubahan dan penghancuran' Benda -

benda tersebut tidak ada yang lain tetapi satu jiw.a, karena larhalll rnenlpakan

penandaan yang lain. Baik yang tidali berbicara maupun yang dibicarakan, baik

yang tidak berpikir maupun yang dipikirkan. 'u Apabila kita mencocokkan pada

tathata dan menghilangkan subjektil'itas sama sekali, maka hal ini dapat

dikatakan nremiliki penerangan budi. Selxb yang Mutlak bebas dari relativitas,

individualiras dan pengliondisisan, mesHpun yang mutlak merupakan pribadi

smCiri den surnber dad semue.

Para pe€ifrt N'laha;'ana rcemaadang bah*a alam senesta merupakan

rnaya atauputr khayalan semata. Selumh benda : benda d'.rnia*i memiliki tiga

aspek : (1) inti, (2) etribut - atribut' dan (3) altivitas - a-LJiYitas A'tribut dan

aLtivitas merupakan subjek bagi huL'trm lahir dan kematian. sedaag inti tidal:

dapat dihancurkan.

Berkenaan dengau kodrat dulia N{ahayana mempertahankan posisi

tengah, dimana kodrat dunia bukan yang nyata danjuga bukan yang tidak nyata

I\4ahayara menegaskan behrva }:cdrat Cunia benar - benar ada' namun

men-vangkal realitas mutlakrr-va. Dunis adala,h suar; ge.iale' ddak permanen,

subjek yatg ber.rbah terus : nienerus.

16 Sutrisno, Blr&,sme', l7.i
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N'lunculnya dunia bisa diterangkan dangan metafisika metafora'

Ketidaktahuan atau avidya dikamkan sebagai penyebab dunia Penjelasan

mangenai dmia ini adalah bahwa ada realitas yang bukan di drmia ini yang

menghasilkannya.

Asvaghosa berpendapat bahwa avidya adalah percikan yang muncul dari

kedalaman yang tidak dapat diukur dari pribadi mumi' yang kemudian

diidentivikasikan dengan kesadaran Terbangrm4'a kessadaran ini menandai

langtah pertama munculnya dunia dari identitas tathdta atau pibadi murni yang

kemudian muncul perbedaan antara subjek dan objek. Pribadi yang asli tidak

mutlak, tempat subjek dan objek moryaru. meskipun kita tidak dapat

mendeskipsikarmYa secara logis.

Altan Mahayana ini merniliki sikap toleran terhadap agama asli dan

mengajartan sikap hormat terhadap kehidupan, ramah terhadap binatang dan

penyerahan dtri terhadaP Tuhan.

Seiring perkembancan Mahayama telah mengalami bermacam - macam

penganrh, diantaranya dari geralian 8i akti daa' Tontra.

Bhalrti yaitu semacam kepercayaan yang didalarnnya diajarkan tentang

penyembahan pribadi yang didasarkan atas kasih pada dewa yang digambarkan

dalam bentuk manusia. Sejak abad pertama iv{asehi' Buddhisme dipengaruhi

aliran BhaLri. Karena itu datam aliran Mahayana dil"akini bahrva para Buddha

sebenamya adalah tempat perlindungan para Budhis. Hal ini berbeda dengan

kepercayaan Buddhisme Hinayana )'ang mengajarkan bahna tempat

perlindungan Budhis adalah Buddha. Dharma dan Sanggha,
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Ajaran tentang Buddha - Buddha sebagai tempat perlindungan sebagai

kepercayaan Budhisme Mahayana dapat dijabarkan dengan ajaran l'ima skandha'

lima rmsur yatrg menyusun hidup manusia. Pada awalnya manusia terdiri dari

lima skandha, yaitu : rupa ( tubult ). wedana ( perasaan ), Samjna

Q)engamatatu'pence rapan),samskara (ketnginan) dan Wejnana (ke sadaran)'

Ajaran ini diterapkan pada diri Buddha sendiri. Lebih lanjut diajarkan

bahwa Buddha sendiri terdiri dari lima skandha. Dan, tiap skandha adalah

seorang Buddha, yang disebut Trthagata. Kelima Tathagta ini adalah

IV'airocana, Aksobya, Ratnasambhawa, Amithaba dan Amoghasidclhi' Pua

Tatghata ini berbeda dorgan keadaannya dengan Buddha yang biasa' Mereka

adatah para Buddha yang senantiasa tidali pemah menjadi mamrsia'

Sedang aliran Tantra yang nampali berpengaruh terhadap Budhisme

Mahayana adalah te*ang Saddha para kekuasaan yang mutlak Sang Hyang Adhi

Buddha. Ia adalah Buddha yarg pertama' tanpa awal Yang berbeda dengan

mak}.luli tain, berada karena sendiri-Nya' yang tidak pernah nampali karena

berada di Nirvana. Hakekatnya adalah temng. Ia timbul dari Sunyata' Dengan

lima macam perenungan-Nya mengalir dari-Nya lima Buddha yang disebut

Dhyani Buddha.

Kesatuan tentang ajaran Buddha yang bermacam - macam tersebut

didapatkan dalam ajaran tentang Trikaya (tiga tubuh Buddha) melipua

Dharmakaya (nrbuh kebahagiaafl), Sambhogaka -va Qtenjclmaan surgavi\ dan

Nirmanakaya (penampakan, pengaliran\ atau pemantauan tubuh surgaui,

sebagai yang tampak pada setiap manusia Buddha' seperti Buddha Cautama'
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E. Konsepsi Ketuhanan Dalam Buddhisme Mahayana.

Dalam aliran Mahayana, Buddha Gautama menjadi suatu makhluk dari

golongan yang lebih tinggi. jauh di atas para manusia' Meskipun ia tidali

dipandang sebagai Allah dalam arti yang sebenamya, tetapi setidak - tidaknya ia

dianggap mempunyai sifat yang luar biasa. Ia makin menjadi objek pemujaan dan

penyembahan.

Pernyataan Buddha tidat lagi dipakai untuk menyebut orang yang

dinamalian Buddha karena sudah menerima bodhi, al'ian tetapi dipakai untuk

menyebut jenis dewa yang ada beberapa jumlahnya.

Iman Mahayana berbunyi sebagai berikut : "Buddha pefiama (Adhi

Buddha) berupa stnnber segala makhluk. Atas kehendaL Buddha sendiri Buddha

pertama menjelma dalam l\'ani Buddha ]'ang tetap tinggal di Surga' D1'ani

Buddha ini masing - masing mernptmyai Buddha manusia (llanushi

Buddha)".21

Sedang:han Buddha Gautama menjadi seorang diantara manusia Buddha

tersebut, dan Maitreya dianggap sebagai Buddha manusia kelak 1'ang alian tunur

sesudah Buddha Gautama. Sebetum Buddha Gautama turun, juga ada 3 orang

lagi yang disebut manusia Buddha, yaitu : Kakusandha (Krahccandha),

Konagammana (.Kanakamuni) dan Kassapa (.Kasyapa). Tiap - tiap masa dunia

tertentu hanya turun seorang Buddha.

Adapun Buddhisme N4aha-vana merniliki pandangan bahwa alam dunia

dicipta dalam 3 zaman, yang diiaga oleh rnasing - rnasirg tokoh kedewaan

sebagai benliut :

2? 
Jhon Tondomdjojo . Llasaloh Parulangan Hillup Kelirutan (Sulabq a: Sanggar Bna

Tain - 1983). -16.
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31

Pada zaman yang lampau alam duniaini dijaga oleh tokoh kedewaan :

a. Wairochana,samantabadhra,danKrakuccandhtt.

b. Aksobya,Vairapd i, dur Kanakamuni .

c. Ratnasambhau'a, Ratnaponi, dan Kas2*apa.

Pada zarnan yang sekarang alam drmia ini dijaga oleh tokoh kedewaan :

a. Amilhaba, Avalokilesn*ara atau Pudmani, dar, Saxv'*amuni alau

Sidhana.

Pada z man yalrg akan datang alam duniaiai dijaga oleh tokoh kedewaan :

a. Amoghasiddhi, [lrispaPani, dan Maitret'd.

Dalam Budhisme lr'fahayana diakri bahwa Buddha dialeri sebagai dewa

pada zaman sekarang ini adalah Amithaba. Ia diyaliini sebagai juruselamat.

Sedang urusannya adalah Siddharta Gautama. Selain itu juga dalam Mahayana

juga mempercayai dewa - dewa 1'ang menjaga dunia di arah penjuru angin'

Kelompok dewa - dewa ini punya wilayah dunia yang berbeda - beda sebagai

berikrt :

l. Di sebelah Utara dijaga oleh Dhyani Budha lz oghasiddhi ' Manusia

Buddha Kasyapa dan Dhyani Bodhi satt\a RatnaPani

2. Di sebelah Selatan dijaga oleh Dhyani Budha Ratnasamhhtm'a,

Manusia Buddha Maitreya danDhyani Bodhisatwa llispapani -

3. Di sebelah Timur dijaga oleh Dh-vani Budha Aksobhya, i\{anusia

Buddba Kanakamuni dan Dhyani Bodhisath'a lVaitapani-

4. Di sebelah Barat dijaga oleh Dhyani Btdha Amithaba. Manusia

Buddha Sadlanrrni dan Dhyani Bodhisawa lua lokitest'ora.

l.
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5. Di sebelah Tengah dijaga oleh Dhlani Budha lfaiocana, Iv{anusia

Btddha K rakuccha nda dan Dhyani Bodhisatwa *tmantab had ra'

Dalam pelalisanaan pemujaan dewa - derva banyali tersebut seorang

Budhis dapat memilih dewa - dewa mana yang lebih peating untuk dipuja

daripada laimya.

Pemeluk ajaran Mahayana mengadakan upacam - upacara agama dalam

bentuk pernujaan kepada Budha serta memberikan Ltrban kepada para delva.

yang dilaksanakan dalam upacara Vaisak setiap 6 bulan I kali yang diadalian di

Candi Borobudur.

F. Perkembangan Buddhisme Mahayana.

Dalam Budhisme lvlahayana, para pengikutnya diberikan kebebasan

berpikir dalarn ajarannya, sehingga hal ini memberikan penafsiran baru dalara

pengajaran Buddha. Hal ini dibuktikamya dengan semakin berkembangpr.va

ajaran yang bercampur dengan kepercayaan dan legenda dari tanah air dimana

agama im berkembang.

Dengan adanya kebebasan .Yang dibedkan dalarn \'lahayaaa,

rnengakiba&annya di dalam lr{ahayana timbul berbagai sekte - sekte. Sepeni

Budhisme di Tibet yang terkenal dengan Lamaisme. Budhisme di Mongolia dan

Budhisme di Jepang 1'ang terkenal dengan Zen Budhisme. Budhisme di Cina.

Budhisme di Korea. dan sebagainya.

Kesemuanya ini telah menggalnbarkan corak dan sifat - sifat keagamaan

yaog khas dari masing - masing daerah. Hal ini karena masing - masing
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dipengaruhi oleh kebudayaan suku bangsa setempat atau pun kebudayaan

nasional baik dalam bentuk filsafat hidup maupun dalam sistem kepercayaan'

Ajaran Buddha Mahal'ana ini berkembang dari India ke Asia pusat'

Chiaa, Jepang, 13v3 den Sumatera. Dua cabang besar dari ajaran Buddha

Hinayana dan Mahayan4 saat ini hidup dalam keramah - tamaban yang tingg'
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BAB III

KONSEP TEOI-OGI ADHI BTIDDH,{

Bilamana dalam Buddhisme Hinayana tidak mengenal dervata, malia

sebaliknya Buddhisme Mahayana mengenal banyak dewa - dewa yang se'mula

dikutuk oleh Buddha sendiri, sehingga dikatakan bahwa N{aha.r'ana men-iadi

pemuja banyaf, dewa Qtolvtheisme).

Adhi Buddha sebagai Buddha pertama telah mengalirkan lima Dyani

Buddha, yaug kemudian dari kelima Dyani Buddha mengalirkan lima Dyani

Bodhisattva. D,vani Bodhisattva ini akhimya menurunkan Manusia Buddha'

dimana Buddha Gautama tennasuk sebagai salah satu dari N{anus'ia Buddha pada

masa saat ini.

A. Makna dan Hakikat Adhi Buddha.

Adhi Buddha adalah Buddha yang asli yang tidak lain addalah Tuhan Yang

Maha Esa. Adhi Buddha bersema-Yam di dalam Maha Para Nirvana (Nimana vang

tertinggi). t Adhi Budha dipandang sebagai Tuhan para dewa - dewa. Adh

Buddha mengirim wakil - waklnva turun ke dunia untuk memelihara dan

memberi perlindun gan kepada marltrsia.

Adhi Buddha memililii hal:iliat yang terang dan mumi. Adhi Buddha

timbul dari Sunyata (kekoso ngan). Y ang kemudian dengan lima macam

perenungan (dh.'-ano) sang Adhi Buddha telah menuunkan lima Buddha yang

disebut dengan Dyani Buddha. Para Dyani Buddha itu tcrdiri dari ll/uintcanu.

' tfud.lahid ebdrl lt utaf, Sejarah Agama - .'!gana \lal€na: PT. Rala Gafrndo Persada,

r996). i7.

37
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Aksobhya, Ratnasambhuw*a, Amithaba dan Amoghasiddhi - Para Dyani Buddha rni

memiliki kedudukan sebagai derx'a tertfuggi yalg bersemayam di &rrgo

Sukhowati.

Para Dhyani Buddha ini dipandang menguasai daerahnya masng - masing

yang disebut dengan Buddhaksetra. Daerah - daerah iru ada yang digarnbarkan

seperti alam yang mumi dan ada -valg kurang rnumi. sesuai dengan tugas Dyari

Buddha masing - masing. Di dalam daerahnya itu masing - masing mengajarkan

Dharmanya kedapa para makhlukk dan menolong manusia untuli mendapatkan

pencerahan.

Dengan daya pengetahuan serta perenungannya para D"vani Buddha

melahirkan lima Bodhisattva yang disebut dengan Dhyani Bodhisattva Kelima

Dhyani Bodhisatn'a itu !'aitu : Samathabadra dilahirkan dari Dhvani Buddha

Wairocana. Wajrapani dilahirkan dari Dhyani Buddha Alisobhya. Ratnapani

dilahtkan dari Dhyani Buddha Ratnasambhawa. Padmapani atau Arvalokiteswara

dr'lahirkan dari Dh1'ani Buddha Amithaba. lVispapani dilahirkan dari Dhyani

Buddha Amoshasiddhi.

Para Dh1'ani Bodhisawa ini adalah pencipta alam bendani. Dunia yang

mereka jadikan dapat binasa. Ada tiga -vaog sudah binasa. yaitu. Du ia pertama'

hasil karya Dhyani Bodhisattva Sanrantabhadra dengan Wairocana sebagai

pelindung : Dunia kedua. hasil karya Dhyani Bodhisatna lVajrapani dengan

Akhsobhya sebagai pelindrmg '. dut Dunia ketiga. hasil karya Dhy'ani Bodhisattva

Ramapani dengan Rahasambhawa sebagai pelindungn-va.

Sedangkan dtrnia yang sekarang adalah Dunia yang keempat, hasil karya

Dhyani Bodhisanva Arvalokiteswara. yang memiliki Amithaba sebagai
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Dhlani
Bodhisatti a

ury.'4ru

vsnraiig
Buddha
Kadaluwtni

\1a'lusi3
Buddha
Ltoitteya

Nlanusia
Euddha

Kflkvcehqrt!!a

Dhlani
Bodhisatir.a
San ottabhsdta

Dhyani Budtiiu
,Yairocaiait

Dh:"ni Buddha
Aksohhya

Dhl--ani Bu<iciha

N{anusia
Buddha
Sailan/l i
(S:dh6fla)

Dhvani
Bodllsatn a

Ptdrrwui
t^ 'tut,rtlctt4 

!,

Dhvani Buddha
Amithdba

Dhir.ni
Bodhisama
t is?apani

D$ai Buddhe
Amoghasiildhi

petindutrgnya. Dhyaui Bodhisatwa atau calon Buddha. yaog mempunv-ai

kedudukan sebagai dewa yang menguasai dunia. Inilah dewa pelindung dunia dan

penyelamat ttrnat manusia.

Akhrmya para Dbyau Bodhisawa memantulkaD diri pada lirna Buddha

dalam bentuk manusia. yang disebut Manusia Buddha. Manusia Buddha itu terdiri

dari : Krakucchanda, Kanakamuni, Kasyapa, Sakvamuri (Buddha Gautama) dan

I\4aitr€rya. Kelima manusia Buddha ini adalah guru utusan para Dhyani

Bodbrsattva, Manusia Buddha uu befirgas sebagai pen4ubmg antara dunia dan

seisinya. temasuk umat manusia dengan para Dhyani Bodhlsatwa.

Dapat digambarkan susunao kedewataan (wujud - *ujud tingkat tinggi)

sampai wujud tingkat terendah meourut Budhisme Mahayana' sebagai berikut I

iliajrusia

taq'a*
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Kepercayaan terhadap adanla ketiga tokoh - tokoh kedervaan i'ang terdiri

dan Dhyani Buddha, Dhyani Bodhisattva dan N{anusia Buddha, -vang

kesemuanya bersumber pada .Adhi Buddha disebut Trimurti (Tiga Rangkaian

Dewa - De*a).

B. flnsur Emanasi tlalam Teologi Adhi Buddha.

Adanya Emanasi dalam Teologi Adhi Buddha, telah didasarkan atas

ajaran tentang Trikaya, yairu adanya tiga tubuh dalam Buddha. Tiga rubuh

Buddha tersebut, yaitu : Dharmakaya, Sambhogakaya dal Nrmanakaya. Tiga

rursur inilah yang berpengamh dalam Emanasi Adhi Buddha.

a. Dharmakaya ( Tubuh Dharma ).

Dharmakaya adalah tubuh kebahagiaan, tubuh hakiki. Tubuh ini hanya

dapat disadari oleh mereka yang telah mencap ai Samyak Sambodhi 1'airu para

Buddha. Dhannakaya ini berada dirnana - mana, rneliputi selurul alarn selrlesta,

kekal. tanpa a*al, tanpa akhir. tanpa pembahan dan tak akan lenl'ap.

Di dalam agama Hindu. Dhannakala adalah Brahman. yang tanpa rvaktu

dan tanpa sifat. Dharmakaya memiliki berbagai macam sebutan. Sebutan lain

bagi Dhanrrakaya adalah Swabhat,aka-ya atan tubuh yang nrenanrpakkan tabiat

atau hakikaurya sendiri. Selanjutnva Dharmakaya juga disebut Sun1.a (kosorg).

Ni*ana (kelepasdn yang kekal), Bodhi (hihnat), hajna (hikmat lain).

Tathagatagarbha ( kantlungan Ta t ha ga ra) dan sebagain,va.:

'Ilarun lladi$riono, Agann Hindu dqn Bulldla (laliaf.a: PT. BPK Gmung \lul3- :{XXl)
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Dharmaliaya kadang - kadang dipersonitikasikan sebagai Adhi Buddha,

dan kadang - kadang sebagai Wairocana, jika Wairocana dipandang sebagai

Buddha tertinggi. Dharmakaya dipandang memiliki saktinya, yaitu

Prajnaparamita. hikmat tertinggi, atau Bodhi. Prajnaparamita juga dipakai sebagai

sebutan htab atau kelompok kitab - kitab dalam \{ahavana. Akhirnya

Prqinaparamita dipandang sebagai satu dengan Dhamrakaya.

Oleh karena itu maka Prajnaparamita dipandang juga sebagai

"kebuddhaan". tempat tiap Bodhisawa dilarutlian, atau menjadi fana.

Selanjuoya Prajnaparamita juga dipandang sebagai lbu Buddh4 1''ang

mengandung Buddha, yang menjadi sumber segala sesuatu yang ada. baik

jasmani maupun rohani.

Dharmaliaya merupakan proses tertinggi l ang memadulian segala

kontradiksi. Dharrnaliaya merupakan hakikat dari eksistensi, ia merupalian inti

dari segala sesuatu yang ada pada alam semesta.

b. Sambhogakaya (Tubuh Cahaya).

Sambhogaliaya adalah penjelrnaan surgarvi dari Dharmalial'a. Tubuh ini

tidak tertampak pada mata manusia. Dengan rubuh ini seorang Buddha mengajar

para Bodhisattva - Mahasattva.

Di dalam agama Hindu, Sambhogakaya direalisasikan dalam bentuli

Isrvara. Sambhogakaya dipandang sama dengan para deua di sor-ea. yang

memiliki nama rupa, tetapi yang mahatahu. yang berada di mana mara dan

yang rnaha kuasa.
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+:.

Di dalam agama Budhisme Mahal'ana, Buddha - Buddha yang memiliki

Sambhogakaya ini disebut dengan Dhyani Buddha- Pada masa saat fui Dhyani

Buddha yang berfungsi adalah Amitabha atau Amida. Ia memerintah di dalam

suganya Sukbarvati di sebelah barat.r

Selain itu, Amithaba dipercala sebagai juru selamatnya Dhyani

Bodhisattva,Awalokiteswara dengan Sidharta Gautama sebagai utusannya.

c. Nirmanakaya(TubuhTransformasi).

Nirrnanakaya adalah tubuh penampalian atau emanasi dari tubuh surgawi

tersebut. aTubuh inilah yang dipakai untr:-k mengajar manusia, tertampak pada

mata manusia. Dengan tubuh yang dimitki ini manusia dapat secara langsung

menerima ajaran yang disampaikan oleh sang Budda.

Nirmanakaya adalah tubuh Buddha yang tampak mengalir atau

dipantulkan dari Sambhogakaya. Tubuh inilah y'ang ditampakkan oleh

Salaamuni atau Gautama. setelah ia menjadi Buddha.

Demikian ajaran tentang Trikaya -vang menjadi pemersattt Buddha yang

bermacam - macam. dimana adanya emanasi dalam Budhisme Mahayana tentang

Adhi Buddha sebagai Buddha pertama, yang ada sebelum segala sesuatunya ada.

' Ibt,t. g6.

C. Emanasi dalam Pandangan Teolog Nluslim

Manusia adalah makhluk yang sempuma dimana telah memiliki akal Cao

perasaan (panca indera) mengak'ui dengan menyaksftan. bahwa dirinya sendiri

adalah mau-iud (ada) yang diciptakan oieh Allah- lr{anusia mempunyai kemauan
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urtuk melakukan perbuatan - perbuatan dengan ikhtiar, yang dltimbangnya

dengan akal dan ditentukannya dengan iradat (kehendak)nya sendiri. Kemudian

barulah perbuatan itu dilaksanakannya dengan pentrh kodrat yang ada dalart

dirinya.

Dalam Alquran disebutkan :

-e )D "*;\ 
c; 1,[-'-' tJt

(2., s*:jJr;

):i)

Artinya : " Senmgguhn.,-a kami telah menciplakon maru$ia dalan bentk yang
seboik -baibtya". (QS. At-Tin, 1)'

Tiap - tiap manusia mengakui hal yang demikian ada pada dirin-va sendiri.

dan pada orang lain yang sehat alial dan panca inderanya.

Menurut ketetapan Agama, ada dua perkara besar yang merupakan tiang

kebahagiaan dan pembimbing segala amal pettuatan manusia.

Pertama : bahwa manusia mempunyai usaha yang bebas dengan kemauan dan

kehendaknya untuk mencari jalan yang dapat membawakannya kepada

kebahagiaan.

Kedua : bahxa Kodrat Allah tempat kembalinya segala makhluk. Di antara tanda

kodrat kel-uasaan A'liah itu ialah, bahwa Ia sanggup memisahkan manusia

(makhlu() dari apa yang dimaninya. dan tidak seoratrg pun selain daripada Allah

yang sanggup menolong manusia dalam apa yang tidali mungkin dicapainl a.6

Alal manusia tidaklah sarna tentang mengetahui persoalan adanya Allah

dan tentang mengetahui persoalan adanya hidup sesudah hidup yang sekarang ini.

5 Alqurarl 9-i : J.
'Slelh Muhanunad Abduh. Rrroroi ftrrrlid. ter. Firdaus A.N. (Jakarta. Bulan Bintang. 1939).51

+-1
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4.1

Sekalipun mereka telah sesuai untuk tunduli menekrrkan kepala terhadap

kekuatan z l yang lebih luas dari merekasendiri, dan sebagian dari manusia itu

telah ingat akan adanya hari akhirat sesudah duniawi ini.

Sebenamya bukanlah menjadi kemampuan akal manusia rata - rata untuk

mengetahui apa yang u'ajib diketahuinya. dan tidak pula mampu unnri;

memahamkan dengan sungguh - smge$h tentang kehidupan hari akhirat itu.

Dalam hal ini sedikit sekali orang yang dapat memahami hal tersebut.

-valni orang - orang -yang diistimewalian Allah dalgan kesempumaan alial dan

nur - cahaya hati, sekalipun orang - orang itu tidak mendapat petunjuk dari Nabi

dan Rasul.

Dalam Islam seorang Nabi maupun Rasul merupakan sebagai manusia

pilihan 1.ang harus wajib di imani. Para Nab'i dan Rasul ini sebagai panolong

manusia yang diharapkan pertolongannya dalam menennrkan batas - batas

hukum perbuatan - perbuatan manusia dan menerangC<an tentang keperca.vaan

(iktikad) kepada Tuhan dengan sifat - sifat Kenrhanan yang sempuma, untuk

mengetahui apa - apa yang patut diketahui tantang keadaan - keadaan berita

mengenai hari akhirat- Ringkasnya, segala jalan yang dapat membawa manusia

berbagai di dunia dan akhirat.

Para Nabi dan Rasul inr tidak nrempunyai kekuasaan yang harus

ditalttkan pada dirin-v-a. sehingga ia hanrs muncul dari jenisnya manusia int

sendiri, agar masing - masing dapat memahami apa yang diucapkannya.

Para Nabi dan Rasul harus memihli kelebihan yang luar biasa (mukjizat)

dan yang di luar hukum alam yang biasa. Hal iru adalah sebagai bukti baginya.
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bahwa apa yang disampaikannya kelak adalah berasal dari kalam Allah, Tuhan

Yang Maha Mengetahui kemaslahatan umat manusia.

Adapun kelebihan dari Nabi dan Rasul dibandingkan manusia pada

umunnya adalah mereka menerima wah]'u secara langsrmg dari Allah.

Wahlu adalah berita, baik itu secara tertulis mauprm lisan. Para ahli telah

memberikan definisi menurut istilah slTara', bahwa wahyr adalah pengetahual

yaog didapat seseorang pada dirinya sendiri dengan penuh keyakinan yang

penuh, bahlva pengetahuan itu datang dari Allah baik dengan sesurltu perantaraan

ataupun tidak.T Bedaoya dengan ilham ialah, bahwa ilham adalah perasa'n yang

me.vakinkan hati. dan yang mendorongnya untuk mengikuti tanpa diketahui dari

mana datangnya. seperti haln:ya lapar, haus, duka dan suka.

Dengan adaqva hal terebut malia para Nabi dan Rasul dapat menf ingkap

semua tabir yarg ada di alam semesta ini. Hal ini seperti yang dialami oleh Nabi

Ir{uhammad ketika beliau melhat keadaan bangsa Arab yang sudah rusak

moralnya. Dan mereka memedukan suaru cahaya sinar api yang memancar dari

langit kebanaran kepada runat manusia rmtt < melanyapkan kegelapan -

kegelapan kebetilan yang membunuh ai<al mereka.

Hal tersebut menjadikan seorang lr'tuhammmad memikirkan nasib bangsa

Arab saat itu. Beliau lebih sering suka hidup menvendiri di alam bebas.

memusatlian konsentrasi pikirannya. mendekatkan diri kepada Tuhan, bersemadi

dengan munajat (berbisik, zikir) kepada Allah SWT dan berdoa secara langsung

kepada-Nya dengan menpfarapkan supaya ia diberijalan ke luar dari kegelisahan

yang amat besar untuk dapat melepaskan kaumnl-a dari keadaan yang gelap pulita
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16

itu. Beliau pun juga bermohon kepada Tuhan unhrl'i men-velamatkan umat

manusia seluruh dunia dari kehancuran yang menimpanl"a.

Keadaan tersebut beliau alami terus menerus hingga Alllah membukalian

hijab (wu) dari alam garb -vang disertai llham Ilahi sehingga memancarkan

kepadanya Nur llahi yang suci murni, dan datang kepadanya Wah!'u dari Zat

Yang Maha Tinggi.

Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 610 tatkala di gua Hira, tatkala

Muhammad dibangrmkan dari tidur dan merasakan dirinya didekap oleh

kehadiran ilahiah yang dasyat.

Dia menceritakan bahwa satu malaikat menampakkan diri kepadanya dan

memberinya sebuah perintah singkat : "Bacalah!" (ir7ra'!) Seperti halnya nabi -

nabi Ibrani yang sering merasa berat mengrrcapkan Firman Tuhan- Muhammad

menolak dan memprotes, "ALu bukan seorang pembaca!". Namun malaikat itu

kernudian mendekapnva semakin kuat, sehingga dia merasa seolah - olah

napasnya akan meninggalkan tubuhnya. Persis pada saat Muhammad merasa

sealian tak mampu lagi bertahan. malaikat itu melepaskann-va dan kembali

memerintahlian, "Bacalah!" (iqra'r.). Dan lvluhammad lagi - lagi menolak dan

malaikat iru pun mendekapnya lagi hingga akhirn;,a dia merasa telah mencapai

batas daya tahannya. Akhirnya, di akhir dekapan dahsyat 1'ang ketiga,

lr,luhammad merasalian kata - kata pertama dari sebuah kitab srtci baru mengalir

keluar dari mulutnya:

t>^ c:\-;r' CA> * (*q i)t czLl ---l1f'
Ju) V $tr-AlJ\-12r1,

( r-a,;y'-al]r Y

\ )r'
2.v

)v u\-;'>r\
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4,"

Artin.va : Bacalah tlengatr nama 'lfuhanmu, r-anP telah menciplakan
menciptakan manusia dari segumpal darah .t Bacalah, dan

Tuhaimulah Yang tvtaha Pemurah, Yang nengajar (marutsia) dengan

peranlaraan kttlam - Dia mengajarkon manusiu aPa yang lidak
'diketahuim,a. 

(QS. Al - Alaq : I -51'

Firmaa Tuhan telah diucapkan untuk pertama kalin-va, dalam bahasa

Arab, dan kitab suci ir akhimya akan disebti qur-an.

Akhirnya Muhammad telah diangftat oleh Allah sebagai utusan-Nya

untuk membebaskan manusia dari kegelapan alial dan sebagai rahmat bagi

seluruh umat manusia. Allah berfirman:

(r,v; )=1r') \-;=-)\\ tt"

Artin.va: "Aktr tidak mengutus kamu. hai L'Iuhamnad. kecuali sebagai rahmat

bagi segala mrnulin" . (QS. Al Anbi-vaa': 1071'

t

s Alqdair i5: I - 5
o thid.?t. to1 .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISA

Dalam konsepsi Budhisme tentang emanasi memiliki pandangan yang

serupa dengan Islam, dimana manusia telah dikaruniai berupa akal dan perasaan

untuk mengembangkan daya yang mereka miliki untuk mendapatkan nur ilahi.

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sangat istimewa, bahkan tertinggi

tingkatannya apabila di baodingkan dengan makhluk - makhluk Tuhan yang [ain'

misalnya hewan, kelebihan manusia dari hewan itu, antara lain terletak pada

benruk akal yang mereka miliki. Dmana manusia lebih dapat unruk

mengembanglian daya 1'ang mereka mililii.

Dengan akal manusi6 dap31 mencapai derajat yang paling tinggi -vang

mampu melebihi malaikat, bal*an dengan akal juga manusia dapat mencapai

derajat yang paling rendah melebihi hewan.

Manusia dapat menanukan hakikat (kebenaran) dengan wahyu dan akal

1,ang mereka miliki. Ibnu Masarrah dalam fusalah al-l'tibar mmerangkan bahrva

akal dan wahlu merupakan dua jalan yang saling mengokohkan untuk

mendapatkan bakikat sesungpuhnya. Namun wahyl memulai dari atas; dari Ailah

yang kemudian secara bertahap turun ke alam terendah. Sementara akal be{alan

berbalikan arah dari wahy1 di mana akal memulai dari alam terendah kemudian

naik secara bertahap sampai ke haliekat yang tetinggr; Allah.r

1 
Abdul rvlaqsu,C Abdul Ghani Abdul N'laq sud,, --lgama.lan bilsaful, ter. Sailulah Ahmad t-aruq

(Yogr alarta. Pustalia Pelajar. 2000) l8

,18
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Akal dapat mernberitahukan kepada matahati manusia- sehingga manusia

mampu menyaksikan langit dan bumi sesuai apa yang dikabarkan oleh kenabian

(.nubuw+,at), yaifu bahwasanya Allah tidaklah menciptakan alam dengan sia - sia.

Alam. seluruh ciptaan dan ayat - ayatNya adalah tangga yang dibuat naik

oleh orang - orang yang ber i'tibar (penalaran) menuju a-r'at - a.vat Allah )'ang

besar yang ada di atas. Yang dinamakan orang vang naik (.al mutaraqqti) adalah

mereka yang dari bawah naik ke atas, mereka naik dengan alial dat'. maqam yang

terendah menuju puncak sifat - sifat oara nabi yang beruoa ayat - ayat tertinggi.

Hal ini juga didukung oleh Syeh Muham'.nad Abduh, yang menyatakan

bahwasanya akal dan agama itu saling bersaudara sebagaimana di-ielaskan di

dalam kitab suci (A1 - Qrr'an) yang diturunkan melalui para nabi yang teruus

dengan penjelasan yang tak perlu ditahvilkan lagr. Dan telah menjadi keputusandi

atrtara kaum Muslimin bahua salah satu problematika agiuna adalah suatu hal

.vang tidak bisa diyakini kecuali melalui akal.

Agarna membawa sesuatu ]'ang membutulron pemahaman yang tinggi.

maka tidak mungliin ia menetapkan sesuatu )"ang dapat dimustahilkan oleh alial.

oleh karena itulah, akal merupakan pembantu yang sangat dibutuhkan oleh agama

Islam.

Hal ini sesuai dengan apa lang ada dale.rn Budhisme yang disebut dengan

Astha Arya lr4argha yang dapat digrmakan unfl i mencapai hakikat tertinggi.

Delapan jalan ini telah ada dalam agama lslam yang sesuai dengan Al Qur'an

dan Hadits dari Rasulullah saw.
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Delapan jalan tersebut Yaitu :

a. Mernandang dengan benar (sarz ma diuhil

a-$ff,zq_.rrr )f2 )V ' )V +-* I)'cf 
_t "rrf cl) tf :

,)tgli\:,y }:t"o C,* )> \rk-tt l-:")t
3r;tr fuei 9lrJ 9 ..r1-rr/ .z+" ,fug-*e

(\<Y t>'-;
Artint'a: Dai Abu Hurairah r.a. ia berkcta: Rasulullah s.a.w. bersabda:

Lihatlah olehmu orang ltang lebih rendah dari padamt4 dan.iangan

melihat orang yang di ataonu, denihan itu lebih pantas sttpaya

kamu tidak merendahkan akan nikmat Allah yang diberikan
ke pada mu. (llluua!4' ttlrt i h) -2

b. N4emecahl<an (masalah) dengan beaat {-samma sankappal

-l
/JA\)' be\P)yFV> f#) Dt**t

,. -, ] tr \
\,->)2-' ) ' G).2-

Artiwu : Dan orang orang !'ang memohon kepadtt Tuhanraa, mendirikan

sholat dan bermusyau'aroh di anlara mereka. (QS. Asv Svuro : 381

,'r,J\ q

o.
{1r-
\

c Berbicara dengan benar (samm a','aca)

d,t\-p $)r)v,)vq:,.r^--,t,rrr,,\rt )t j gl
(,-{4;tl> r:\+;r-Wt3?-2v.. l---'t' J;' { Ne

Artin!,a: Ddri Abuddarda r.a., ia bcrkata: Ravtlullah sa'+'. bersabda :

"Sesungguhn,va Allah mernbenci kepada_.vang berbuat keji dan
perkataan yang kotor". ( H.R.. Tirmid:.v I

r ..U-ttalidh lbnu ttajar .{sq3lan}. 8r,/ll.gll ul-ir{aran. ier. \lu}r" Sja,-:ei S ultandr
(Bandrmg: .{ M3'arif, 1993).530. \o I-rtii.

' lbid. 53{). No l-!r2.
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d. Be'nindak dengan benar (sdrtn, a kammanta)

Jg r,3 f , *sd-t*\ "'?tr 
<-"- \-n

(6r,;lJ!)

Artinya : Karena itu ma'alkanloh mereka, mohonkanlah ampun bagi nereka,

dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itzt. ( QS- Ali
lmran:159)

e. Hidup dengan benw (samma ajival

J-r/ k\ 5./ .-rS\--J, J"ryJJ,
c\1, 'r2u\ ) O>--b\

Artin),a : Katakanlah semua bekerja menttrul propesinva maka Tuhanmu

lebih mengetahui sidpa t'ang lebih benar jalanrya. (QS. Al Isr'a :

81).

5l

f, Berikhtiar denganbenar (satnma va-ianla)

Artin.,-a : Dari lbrut hlas'ud r.a., ia berkata; Rasulullah s.a.w. bersabda:
Barangsiapatang memtnjukkun kepadrt kehaikan, maka !a
mendupql pahalu seperti pahala orang )'ang melakuktnnya. (H.R.

lulusliml.'

g. Berpikir / bemalar dengan benar (sanma sati)

,)*^;' )s-;JU' JU a6' a-'t6iP,,r t r.--'-'l: ; S

P *.r' *VrDb"&t:4),J,u' l--t n)e4)\

J. ; O)\ cL) tt c))t S r\ L)\-6\-r c--s 
t

(\^ | 
^e)\ 

)./U \ yr, .-f^+ Vt o.;\

{ 
16&1 5t9, No l4ot
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)-a

h. Berkonsentrasi dengal benar ( scinina sarnudhi)

";9o )rrt) >Z--,aJi !o;1 9

(.^'.rP ) LJ,i),aJ *?)4
Artinl:u : Dun ltintskanluli muku (tliimu) tlisetiup shtilut dan-senbahlalt Alluh

tlengan nengikhlaskan ketdatanmu kepatlaL'1'a (QS' Al 'Araf : 29)'

Adapun perbedaan yang terdapat dalam Budhisme dengan ajaran Islam

yairu tentang Empat kebenaran mulia, dimafia ha1 ini mempalian benfuk dasar

Builhisme, yaitu : Dukha (penderitaan), Sarnudaya (penyebab penderitaan),

Nirodha (akhir penderitaan) d8I1 il'larga (ialan kelepasaa)' \'lenurut Budl sme

hidup adalah sebuah penderitaan, dimana kelahkan, umur tua, sakit dan kematian

merupakan suatu hal penyebab penderitaan.

N,Ierurut ajaran Islam kcsemuanya itu sudah merupakan takdir dari Allah

dan kodrat manusia rnrr;k menjalaninya dengan perruh kesabaran, bukan sebualt

penderitaan. Bahwasanya Allah SWT rnenguji keimanan manusia rurtuk

mengambil hikmalrnya dangan diciptakannya adanya kehidupan dan kematiaa'

Sebagaimana iirman Allah. yang berbunyi :

*ts.r);)-z6rs)t
( r' .:'-u,tl

Ar tryd : Adakah orang .,-ang nengetahui bahwasanl'a apa .'-angditunnkan
kepadamtt dai-Tuion*r, itu benar sama dengan orang yang buta-?-

Hanyulah orang - orang yang herrtkal saja yitng dapat nengomhil

pelajaran (,4r R'ad : 19)
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A in"a

Pandangan Emanasi dalam Budhisme terkait da.ngan adanya Poli&eisme,

dimana semua manusia dapat mencapai suatu pencerahan dari sang Pencipta alam

semesta. Sehingga akan melahirkan sesembahan yang berbagai rupa. Adanya

Adhi Budha yang turun menjadi Dyani Budha dan hingga Qvani Bodhisatva

mengaliibatkan berbagai macam pemikiran tentang adanya banyaknya Derva

mereka.

Dan kesemua itu dapat diraih oleh manusia yan-el memang benar - benar

taat kepada Allah dan itulah ujian Allah untuk mengetahui maklluknya yang

bertakwa kepadaNya. Sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ali Imran ayat

102, yang berbunyi :

p\ s\t Oo.a* *- (f 4r,Vt Lz'"t 
(/'i\t\-td!

(,'r'r)-"J ) 'OJ)'*l
Artinya : Hdi orang - orang yang beriman, bertaq*-alah kepada Allah sebenar -

bsnamya taq*a kepadoNva dan janganlah sekali - kali mati melainkarl
dalam keadaan beragana Islam. (QS. Ali Imran: 142).

Altah yang menciPtakan mali dan hidup, mengandung hihnah untuk

diketahui siapa diantara kamu yang amat baik perbuatannya.(QS. lt'lulk
:2)
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan Dan Saran

A. Kesimpulan'

Berdasarkan uraian pada bab - bab sebelumnya tentang ajaran Emanasi

Arthi Butldha dalam Mahayana, maka dapat diambil satu kesimpulan sebagai

berilut :

1. Sejarah Buddhisme Mahayana dan Ajarannya.

Buddhisme Mahayana timbul disebabkan karena adanya perselisihan

dalam tubuh Agama Buddha, yang condong ingin mangembanglcan ajaran

Buddha secara terbulia terhadap malvaraliat.

Perpecahan ini te{adi ketika diadakan Konsili di Vaisali, yang berkaitan

dengan para pemeluk ajaran Buddha ingin menjalankan peraturur yang telah

disepalati dalam Konsili di Rajagraha secara lebih lunak.

Ajaran - ajaran yang terdapat dalam Mahayana, yairu :

a. Orang dalam usahanya mencapai Nir$'ana tidak mementingl'ian diri

sendiri, akan tetapi dapat saling membantu.

b. Type ideal manusia ialah Bodhisatva.

c. Buddha dipandang sebagai juru selamat manusia.

d. N4engadakan upacara keagamaan.

e. Mengenal dewa - dewa Lokpala serta dewa - dewa Trirnurti Budltisme,

I ivlemperhatikan pengalamar Yoga dan mantra - mantra.

g- Ajarannya bersifat Liberal.

5,1
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2. Konsep Emanasi dalam Buddhisme Mahayana

Dalam Budhisme adanya akal dan wahyu saling berkaitan Manusia

dengan alialnya mampu menembus batas - batas alam semesta Seluruh

penciptaatr alam ini dapat difikirkan oleh manusia melalui aliaal yang dimilikinya'

Sidharta menerima pencerahan yang berasal dari Adhi Buddha dengan

kelebihan yang dia miliki benrpa akal. Seh'ingga tabir - tabir yang ada

menyelimuti hatinya dapatlah terbuka dengpn Nur ilahiah yang dimilikinya'

Adhi Buddhal memilih Sidhana memang mnrk meneranglian mata

hatinya yang telah tertutup oleh tabir alam. Sidharta Gautema dengan

menggunakan meditasi (peranungan) dia mencari hakikat kebenaran yang

sesunggutrnya untuk mencapai tempat yang tertinggi.

Sidharta merasalian bahna manusia selalu diliputi oleh dukha' yang

membuat manusia selalu merasa tertekan oleh penderitaan. Akhirnya dengan

meditasi dan perenungan dia telah berhasil menemukan arti kehidupan yang

hakiki untuk mencapai Nirwana. Dengan ajarannya Catur Ar-'ra Satyani' Sidhana

pun mengerti arti hakikat sebenamya.

B. Saran.

Berrdasarkan pembahasan tersebut diatas maka saran - saran yang dapat

kami berikan adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya manusia dalam melalisanakan alitivitas senantiasa merasa

dirin-"-a dekat dengan Sang Pencipta agar tidak tergoda oleh hal - hal

yang dapat mendekatkan kepada keiahatan.
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2. lv{anusia meskipun telah berada di atas, hendaknya tidak melupakan

dirinya yang asalnya dari bawah. Dan yang pasti kita akan kembali

menemPati temPat di bawah im.

3. Setiap malihluk di alam raya ini tidali ada yang mernililii kekuatan

selain dari pada Sang PenciPta.

4. Dengan adanya berbagai macam agama dan aliran yang ada' tentunya

semua itu mengajarkan hubrmgan yang baik dengan Sang Pencipta

maupun denga sesama umat manisia. Timbulnya rasa kasih sayang

y'ang ada dalam Mahayana mengingatkan kita untuli tidak bersifat

egoistis dan hanya dorgan irulah kita akan mendapatkan ketrentaman

hati yang hakiki.

C. Penutup.

6fi6aldrrlillah, segala puja dan puji syulrlr, penulis sampaikan kehadirat

Alah S*t, karena atas limpahan rahmat serta hidayah-Nya semata sehingga

penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini tanpa adanya halangan dan

hambatan yang cuLrrp berati dan semua iru atas peturljuli dari-Nya.

Shalawat serta salam tetap' tercurahkan kepada juniungan kita Nabi Besar

Muhammad s.a.w., serta pada keluarga dari umatnya- Dengan taufiq dan hidayah-

Nya ssrta inayah-Nya dari Allah Swt., kami dapat menyusun skripsi ini' meskipun

masih banlrali kelrrangannya.

Penulis telah berusaha semaltsimal mungliin mruli memperbaiki kesalahan

- kesalahan 1-ang ada, namun penulis menyadari sepenuhnva bahwa sebatas iuilah

kemampuan kami, nalar dan daya pikir vang kami peroleh- Oleh karenanya kritik
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dan saran yang isinya himbauan positif dan konstruktif demi kesempumaal yang

telah ada'ini.

Banyak fallor yang menyebabkan ketidak kesempumaarmya penulis

skripsi ini yang tidak mungkin kami sebutkan semuanya. al'ian tetapi penulis

.vakin dari kesalahan dan kekurangan tersebut akan menggugah sunangat adik -

adik, untuk menggali dengan beerbagai sumber dan tema yang berbedq yang

pada akhimya mendapat kesempunaannya.

Akhirnya hanya Allah jualah penulis menghaapkan keridl"n dan

penyerahan diri sepenuhnl'a untuli kembali kepada kebesaran, kekuasaan dan ke-

Esaan-Nya. sehingga penulis men-iadi seorang yang bermanfaat dan harapan

penulis semoga karya ilmiah ini bermanfaat.

Amin... .amin. . . .amin. . . .ya Rabbal Alamin.
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